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ABSTRAK
Penerapan tanggung jawab sosial perusahaan dimaksudkan agar dunia usaha meminimalisir dampak
buruk terhadap aspek sosial dan lingkungan yang ditimbulkan selama menjalankan seluruh
aktivitasnya. Penelitian ini menguji CSR yang dipengaruhi variable size perusahaan, profitabilitas, dan
leverage. Tiga puluh satu sampel dari tujuh puluh empat perusahaan property, real estate, dan
konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2018 dipilih melalui purposive sampling.
Pengujian ini memiliki hasil size perusahaan dan leverage dinyatakan berpengaruh terhadap CSR. Uji
yang dilakukan juga menyatakan adanya variabel yang tidak berpengaruh vyaitu profitabilitas
dikarenakan pengungkapan CSR tidak berdasarkan seberapa besar kemampuan perusahaan
memperoleh laba, tetapi bergantung terhadap tanggungjawab dan kesadaran manajemen perusahaan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), size perusahaan, profitabilitas, dan leverage.

PENDAHULUAN

Corporate Social Responsibility merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara
sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasi dan
interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum
(Darwin, 2012). Menurut The World Business Council for Sustainable Development
(WBCSD) (1999), Tanggung Jawab Sosial Perusahaan adalah komitmen berkelanjutan oleh
bisnis untuk berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sambil
meningkatkan kualitas kehidupan tenaga kerja dan keluarga mereka serta masyarakat lokal dan
masyarakat luas.

Salah satu ciri yang dapat mempengaruhi tanggung jawab sosial yaitu ukuran perusahaan
(size). Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengklasifikasikan
besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan 4 dapat mempengaruhi luas
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan mereka (Cowen et al., 1987 dalam Amran
dan Devi, 2008).

Ciri lainnya yang dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial yaitu
profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aset, modal atau
penjualan (Sudana, 2011). Profitabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba
dengan aset atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.

Selain dari itu, leverage dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial. Leverage
merupakan alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur dalam
membiayai aset perusahaan. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat
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bergantung pada pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan perusahaan yang
mempunyai tingkat leverage lebih rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal
sendiri (Rifandi, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan
(size), profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengungkapan CSR

Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan (Ervina,
2017). Jika dikaitkan dengan data, pengungkapan memiliki arti memberikan manfaat kepada
pihak yang membutuhkan dan jika dikaitkan dengan laporan keuangan, pengungkapan berarti
laporan harus memberikan informasi yang cukup mengenai aktivitas suatu jenis usaha.

Corporate Social Responsibility merupakan mekanisme bagi suatu organisasi untuk suka rela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam operasinya dan
interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab organisasi di bidang hukum
(Darwin, 2004). Menurut World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCD)
menyatakan bahwa CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha untuk
bertindak etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi dari komunitas
setempat ataupun masyarakat luas, bersamaan dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya
beserta seluruh keluarga.Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan CSR adalah proses
pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi terhadap
kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat luas secara keseluruhan.

Size Perusahaan

Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengklasifikasikan
besar kecilnya entitas bisnis yang dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam
laporan keuangan mereka. Perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih
banyak karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding
perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu
tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Perusahaan yang berada dalam tahap
dewasa dan tumbuh akan menarik lebih banyak perhatian dan 12 menunjukkan perilaku
tanggung jawab sosial secara jelas dari lingkungan perusahaan dan memerlukan respon yang
lebih terbuka dibandingkan dengan perusahaan yang kecil (Sudana & Arlindania, 2011).

H1 : Ukuran perusahaan (size) berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. (Kashmir, 2012:196).

Hubungan antara pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan telah dipostulasikan untuk
merefleksikan pandangan bahwa kepekaan sosial membutuhkan gaya manajerial yang sama
sebagaimana yang diperlukan untuk dapat membuat perusahaan menguntungkan (profitable)
(Subiantoro dan Mildawati, 2015).

H2: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social

Responsibility (CSR)
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Leverage

Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan.
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas, dikatakan bahwa rasio leverage digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi) (Kashmir,
2012:151).

H3 : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data yang digunakan
berupa data kuantitatif laporan keuangan perusahaan yang diambil dari website Bursa
Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka alat analisis
utama yang digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti
dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yaitu menggunakan statistik.
Populasi penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan properti, real estate, dan
konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013
sampai 2018 yang telah diaudit dan menganalisis variabel-variabel yang diperlukan
dalam penelitian. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dengan beberapa kriteria yang sudah ditetapkan. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linear berganda.

Y = o + b1X1 + b2X2 + b3Xs€

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menemukan bahwa size dan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hasil uji statistik
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik

Variabel Adjusted B Signification Signification Keputusan

R Square Value Value Standard

(alpha)

Size -> 0,268 0,016 0,000 0,05 Berpengaruh
pengungkapan CSR
Profitabilitas> -0,022 0,672 0,05 Tidak
pengungkapan CSR Berpengaruh
Leverage — 0,012 0,001 0,05 Berpengaruh

pengungkapan CSR

Variabel size (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa size perusahaan berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan CSR (). Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien size perusahaan sebesar 0,016 menyatakan bahwa jika size perusahaan mengalami
peningkatan satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan CSR sebesar 0,016.
Sebaliknya apabila size perusahaan mengalami penurunan satu satuan maka pengungkapan
CSR akan mengalami penurunan juga sebesar 0,016.
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Variabel profitabilitas (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,672 yang berarti lebih besar dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan CSR (). Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien profitabiltas sebesar -0,022 menyatakan bahwa jika profitabilitas mengalami
peningkatan satu satuan maka akan meningkatkan pengungkapan CSR sebesar -0,022.
Sebaliknya apabila profitabilitas mengalami penurunan satu satuan maka pengungkapan CSR
akan mengalami penurunan juga sebesar - 0,022.

Variabel leverage (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh secara parsial terhadap
pengungkapan CSR (Y). Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien leverage sebesar 0,012 menyatakan bahwa jika leverage mengalami peningkatan satu
satuan maka akan meningkatkan pengungkapan CSR sebesar 0,012. Sebaliknya apabila
leverage mengalami penurunan satu satuan maka pengungkapan CSR akan mengalami
penurunan juga sebesar 0,012.

Pengaruh Size Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Perusahaan

Ukuran perusahaan (size) merupakan suatu skala yang berfungsi untuk mengklasifikasikan
besar kecilnya entitas bisnis yang dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam
laporan keuangan mereka. Perusahaan besar cenderung akan mengungkapkan informasi lebih
banyak karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar dibanding
perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak akan lepas dari tekanan politis, yaitu
tekanan untuk melakukan pertanggungjawaban sosial. Perusahaan yang berada dalam tahap
dewasa dan tumbuh akan menarik lebih banyak perhatian dan 12 menunjukkan perilaku
tanggung jawab sosial secara jelas dari lingkungan perusahaan dan memerlukan respon yang
lebih terbuka dibandingkan dengan perusahaan yang kecil (Sudana & Arlindania, 2011).

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variable size perusahaan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Hal tersebut
dibuktikan dari hasil uji t pada variabel size perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa size perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Hasil penelitian ini mendukung teori stakeholders yang diperkenalkan oleh Standford Research
Institute (SRI) di tahun 1963. Teori stakeholders beranggapan bahwa perusahaan besar
mempunyai banyak stakeholders sehingga perusahaan mengungkapkan informasi yang lebih
luas untuk mendapatkan dukungan dari stakeholders. Selain dari itu, hasil penelitian ini juga
mendukung teori agensi yang berpendapat bahwa perusahaan yang besar memiliki biaya
keagenan yang besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk mengurangi biaya
keagenan yang dimiliki. Dengan berpengaruhnya size perusahaan terhadap pengungkapan
CSR, maka akan memberikan tambahan pertimbangan mengenai pentingnya pengungkapan
CSR dalam laporan tahunan dan juga dapat menjadi pertimbangan bagi pemangku jabatan atau
pengambil keputusan perusahaan dalam pembuatan laporan pengungkapan CSR. Hasil dari
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005), Fahrizgi (2010),
Rizkia (2012), Yosy (2012), dan Kamil (2012).
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Perusahaan

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan
keuangan neraca dan laporan laba rugi. (Kashmir, 2012:196).

Hubungan antara pengungkapan CSR dan profitabilitas perusahaan telah dipostulasikan untuk
merefleksikan pandangan bahwa kepekaan sosial membutuhkan gaya manajerial yang sama
sebagaimana yang diperlukan untuk dapat membuat perusahaan menguntungkan (profitable)
(Subiantoro dan Mildawati, 2015).

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Hal tersebut dibuktikan dari
hasil uji t pada variabel profitabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0,672 yang berarti lebih
besar dari 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial.

Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap pengungkapan CSR diduga disebabkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan tidak dapat menjadi tolak ukur bagi
perusahaan untuk mengungkapkan lebih luas mengenai pertanggungjawaban sosialnya dan
menunjukkan bahwa perusahaan yang memilki kemampuan dalam menghasilkan laba yang
tinggi atau rendah, tidak serta merta mempengaruhi laporan Corporate Social Responsibility
yang dilaporkan oleh perusahaan dalam laporan tahunan. Karena tingkat pengungkapan
tanggungjawab sosial dari perusahaan tersebut bergantung dari keputusan manajemen
perusahaan. Selain dari itu, menurut Kokubu et. Al (2001) menyatakan bahwa political
visibility perusahaan tergantung pada size perusahaan, bukannya pada tingkat profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnianingsih (2013), Kamil
(2012), Heni (2013), Rafika & Julius (2014), dan Ulum dkk (2011) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Namun hasil sebaliknya
ditemukan oleh Noor & Prihanisetyo (2016), Agustya (2015), Ajeng dkk (2017), dan
Munsaidah (2016) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Pengaruh Leverage Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Perusahaan

Rasio leverage menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan.
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan
dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas, dikatakan bahwa rasio leverage digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (likuidasi) (Kashmir,
2012:151).

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variable leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR). Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji t
pada variabel leverage memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggungjawab sosial. Hasil ini sejalan dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa
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perusahaan yang memiliki utang jangka pendek dan utang jangka panjang akan mempunyai
resiko finansial yang lebih besar, sehingga berkemungkinan dapat menurunkan kepercayaan
pihak lain atas kemampuan perusahaan dalam mengembalikan dana. Hasil ini juga mendukung
teori agensi yang beranggapan bahwa tingkat leverage mempunyai pengaruh terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Manajemen perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi cenderung mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang
dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders (Yusuf, 2015). Selain dari itu, ada
kemungkinan bahwa laporan CSR digunakan oleh manajer sebagai alat untuk mendapatkan
legitimasi bahwa perusahaan dapat melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi perusahaan,
lingkungan, dan sosial.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustya (2015), Yusuf
(2011), dan Syahrina (2015) yang menemukan bahwa leverage memberikan pengaruh terhadap
pengungkapan tanggungjawab sosial. Disisi lain, hasil berbeda ditemukan oleh Rizkia (2012),
Anggraini (2006), Sembiring (2005) yang mengemukakan bahwa leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh size, profitabilitas dan leverage terhadap
pengungkapan CSR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (size)
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada perusahaan
properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil
penelitian ini mendukung teori stakeholder yang menjelaskan bahwa perusahaan besar
mempunyai jumlah stakeholder yang banyak sehingga akan mengungkapkan informasi yang
lebih luas untuk mendapatkan dukungan dari para stakeholder. Hasil penelitian ini mendukung
hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu size perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility (CSR) pada perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tidak berpengaruhnya profitabilitas terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosialdiduga karena pelaksanaan aktivitas sosial dan
pengungkapan tanggung jawab sosial sangat tergantung dari kesadaran manajemen
perusahaan, bukan dari kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. Hasil penelitian ini
tidak mendukung hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR, dan sekaligus tidak menjawab masalah kedua dalam penelitian ini.

Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility (CSR) pada
perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian ini berhasil mendukung teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan yang memiliki utang yang tinggi akan mempunyai resiko finansial yang lebih besar,
sehingga berkemungkinan besar dapat menurunkan kepercayaan pihak lain atas kemampuan
perusahaan dalam mengembalikan dana. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga dalam
penelitian ini yaitu leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.
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